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ABSTRAK 

 

Muhammad Izza Barqul Abid. KESANTUNAN BERBAHASA DALAM 

PODCAST DEDDY CORBUZIER DENGAN NARASUMBER MAHFUD MD 

EPISODE FPI HABIS SUDAH . Skripsi PBSI, FKIP UNP Kediri, 2023. 

 
Kata Kunci: Kesantunan Berbahasa, Jenis Kesantunan, Bentuk Kesantunan.  
 
penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang muncul sehingga peneliti hendak 
menganalisis pada aspek jenis-jenis kesantunan berbahasa dan bentuk-bentuk 
pada podcast Deddy Corbuzier dengan Mahfud MD. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan jenis-jenis kesantunan berbahasa dan bentuk-bentuk kesantunan 
berbahasa. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
pragmatik. Jenis penelitian kualitatif. Sumber data yang diperoleh pada penelitian 
ini berasal dari media sosial YouTube, kemudian ditranskripsikan ke dalam bentuk 
teks. Sesuai dengan judul penelitian ini “Kesantunan Berbahasa dalam Podcast 
Deddy Corbuzier dengan Narasumber Mahfud MD Episode FPI Habis Sudah.” 
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa kalimat yang diambil dari 
percakapan antara pewawancara dengan narasumber. Teknik analisis pada 
penelitian ini adalah dengan cara membaca berulang-ulang teori pada penelitian 
ini, kemudian mendengarkan podcast dan di transkripsikan ke dalam bentuk teks. 
Selanjutnya, menganalisis data berdasarkan teori secara urut. Terakhir mencatat 
hasil simpulan dan hasil penelitian. Pengecekan keabsahan temuan meenggunakan 
teknik triangulasi data. Berdasarkan hasil analisis peneliti menemukan pada jenis-
jenis kesantunan berbahasa pada maksim kerendahhatian lebih di dominasi oleh 
Deddy Corbuzier sebanyak 1 kali, maksim keprkenaan juga di dominasi oleh 
Deddy Corbuzier sebanyak 3 kli, untuk maksim kesimpatian Deddy Corbuzier 
juga mendominasi dengan 3 kali tuturan, seangkan pada maksim ketimbangsaraan 
penutur dan lawan tutur sama sama menggunakan 3 kali tuturan, kemudin untuk 
maksim kemurahhatian lebih doinan di gunakan oleh Mahfud MD sebanyak 8 kali 
tuturan , begitu juga untuk makim kesepakatan Mahfud MD juga lebih 
mendominasi dengan 12 kali tuturan. dapat disimpulkan bahwa, pada jenis 
kesantunnan berbahasa lebih didominasi oleh Mahfud MD yaitu sebanyak 12 kali 
tuturan pada maksim kesepakatan. Selanjutnya untuk bentuk-bentuk kesantunan 
berbahasa pada ungkapan dengan gaya penghalus lebih banyak di gunakan oleh 
Deddy Corbuzier sebanyak 1 kali tuturan, selanjutnya untuk tuuran dengan 
maksud berbeda penutur dan lawan tutur sama-sama menggunakan 2 kali tuturan, 
tetapi untuk tuturan dengan kata-kata kias Mahfud MD lebih banyak 
menggunkannya yaitu 3 kali tuturn,  begitu juga untuk tuturan secara implisit 
Mahfud juga lebih dominan dengan 7 kali tuturan, tetapi dari bentuk-bentuk 
kesantunan berbahasa tuturan yang sering di gunakan dalam percakapan ini adalah 
tuturan langsung denggan penanda yang lebih di dominan di gunakan oleh 
Mahfud MD sebanyak 26 kali tuturan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Bahasa merupakan sarana yang sangat penting untuk berkomunikasi 

dengan manusia lainnya. Mereka memanfaatkan bahasa sebagai salah satu 

sarana untuk mengungkapkan pendapat, pikiran, dan ide sebagaimana mereka 

menggunakannya untuk berkomunikasi dengan teman. Hal ini menunjukkan 

bahwa pentingnya bahasa dalam berkomunikasi oleh setiap orang. Sehingga 

manusia sadar bahwa mereka adalah makhluk yang membutuhkan 

komunikasi dan bersosialisasi. Selain itu, dalam bersosialisai atau berinteraksi 

dengan orang lain mereka juga perlu menggunakan sopan dan santun. 

Bahasa digunakan oleh manusia sebagai alat interaksi dengan 

sesamanya. Interaksi tersebut dapat berupa lisan ataupun tulisan. Rofikoh 

(2014) Bentuk tulisan ini dapat diartikan sebagai bentuk percakapan. 

Percakapan terdiri dari dua orang atau lebih dalam satu tempat atau suasana. 

Chaer (2002:30) bahasa sebagai “satu sistem lambang bunyi yang bersifat 

arbitrer,” yang kemudian lazim ditambah dengan” yang digunakan oleh 

sekelompok anggota masyarakat untuk berinteraksi dengan 

mengidentifikasikan diri. Interaksi tersebut digunakan untuk menggambarkan 

aktivitas yang berhubungan dengan gagasan individu dan pemeliharaan 

hubungan. Contohnya adalah aktivitas Pendidikan, jual beli ataupun yang 

lain. 

Dalam suatu percakapan umumnya partisipan-partisipan yang terlibat 

selalu berusah menjaga hubungan sosialnya, misalnya mereka akan 

memberikan informasi sesuai yang dikehendaki. Hubungan antara orang yang 

terlibat dalam percakapan umumnya mempunyai relasi. Misalnya orang tua 

dan anak-anak, guru dan siswa dokter dan pasien, penjual dan pembeli, dan 

lain-lain. 

Seseorang pengguna bahasa akan menyesuaikan tata bahasa dengan hal-

hal diluar bahasa berupa konteks situasi yang terdiri dari peran dan hubungan 
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sosial dari dua pihak yang sedang berkomunikasi, tempat, waktu, dan 

kejadian sebelum ataupun sesudah ujaran, latar fisik dan sosial, dan suasana 

psikologis pembicara atau penutur. Secara garis besar, factor-faktor diluar 

bahasa merupakan faktor yang penting untuk dipertimbangkan dalam 

berkomunikasi. 

Kajian bahasa yang mempertimbangkan hal-hal diluar bahasa 

dinamakan dengan kajian pragmatik. Pragmatik pertama diperkenalkan oleh 

Morris yang melihat adanya hubungn antara tanda dan penafsiranya. 

Pragmatik pun kemudian dikembangkan lebih lanjut Leech yang secara garis 

besar melihat bahasa berdasarkan situasinya. Menurut Yule, G. (2006:3) 

pragmatik adalah studi tentang makna yang makna yang disampaikan oleh 

penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca). 

Sebagai akibatnya studi ini lebih banyak berhubungan dengan analisis tentang 

apa yang dimaksudkan orang dengan tuturan-tuturanya daripada dengan 

makna terpisah dari kata atau frase yang digunakan dalam tuturan itu sendiri.  

Pragmatik mempunyai bentuk-bentuk tertentu sesuai dengan situasi dan 

konteksnya dan kalimat. Situasi tertentu akan menimbulkan penggunaan 

berbahasa yang berbeda dengan situasi yang lain. Demikian pula konteks 

tertentu akan menyebabkan penggunaan bahasa yang berbeda dengan konteks 

yang lain. Menurut Maidar (2001:2,3) bentuk-bentuk pragmatik dapat 

diklasifikasikan. Pengklasifikasian bentuk pragmatik itu dapat ditinjau dari 

berbagai segi.  

Perihal yang menjadi perhatian dalam interaksi manusia adalah 

diantaranya adalah kesantunan. Relasi penggunaan bahasa secara interaktif 

terjadi diseluruh aspek kehidupan, salah satunya dalam media elektronik yang 

menggunakan bahasa adalah podcast. Podcast adalah hasil rekaman vidio 

yang dapat di dengarkan oleh orang banyak melalui media internet, salah 

satunya adalah media sosial youtube. Berbeda dengan radio yang harus 

dilakukan dan ditanyakan secara langsung dalam frekuensi terentu. Namun 

podcast dapat diimplementasikan kapanpun serta dapat didengarkan 

kapanpun melalui media elektronik yang ada. dan hal termasuk kedalam 

wacana lisan.  
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Wacana sendiri dibedakan menjadi dua yaitu wacana lisan dan wacana 

tulis. Wacana lisan adalah wacana yang penyampaiaan menggunakan bahasa 

lisan. Dan untk bisa memahami bahasa lisan yang disampaiakan, penerima 

pesan harus mendengarkan dan menyimak pesan yang disampaikan. di dalam 

wacana lisan sendiri terjadi secara langsung antara pendengar yang menerima 

pesan dan juga pembawa pesan atau disebut sebagai pendengar. Setelah 

wacana lisan, yang kedua adalah wacana tulis. Pengertian dari wacana tulis 

adalah wacana yang penyampaiannya menggunakan bahasa tulis atau media 

tulis. Dan ketika ingin memahami wacana tulis, sipendengar harus 

membacanya.  

Menurut Phillips (2017:7), podcast merupakan file audio digital yang 

dibuat dan kemudian diunggah platform online untuk dibagikan dengan orang 

lain. Podcast dapat diimlementasikan kapanpun serta dapat didengarkan 

melalui berbagai media elektronik yang ada. Podcast sangat digemari oleh 

pengguna internet saat ini daripada mendengarkan siaran dari radio yang 

memiliki keterbatasan dalam akses, frekuensi, serta waktu. Wawancara yang 

bernama podcast ini memiliki beberapa manfaat yaitu memberikan stimulus 

otak yang sama dengan membaca buku, mendapatkan pengetahuan baru, 

membantu mengembangkan diri, memberikan inspirasi. 

Salah satu contoh acara podcast yang menarik untuk diteliti mengenai 

hal-hal diluar berbahasa seperti halnya prinsip kesantunan dalam podcast 

yang dibawakan oleh Deddy Corbuzier. Acara ini ditayangkan melalui chanel 

youtube dari Deddy Corbuzier. Youtube merupakan salah satu media sosial 

yang menampilkan video-video menarik yang salah satunya acara podcast 

yang di bawakan oleh Deddy Corbuzier. 

Dalam penelitian ini dianalisis aspek prinsip kesantunan yang memuat 

unsur kajian pragmatik. dan penelitian ini lebih di fokuskan pada jenis-jenis 

prispip kesantunan yang digunakan dan juga bentuk penggunaan bahasa yang 

yang dipakai pada sebuah acara podcast. Adapun perbedaan pada penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu terletak pada masing – masing aspek yang di 

kaji, dari beberapa penelitian terdahulu, pada penelitian Selvia Wina Putri 

(2019) tentang analisis penggunaan prinsip kesantunan berbahasa pada talk 



4 
 

show mata Najwa, sedangkan penelitian yang di lakukan Yeni Lailatul 

Waidah, (2017) tentang analisis kesantunan berbahasa pada tuturan berbahasa 

arab, Adapun unsur yang di kaji hanya jenis-jenis kesantunan berbahasa, pada 

penelitian ini peneliti sebuah tuturan yang yang mempertimbangkan 

bagaimana penutur mengatur apa yang ingin mereka katakan. Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Herman Wijaya (2019) tentang analisis 

kesantunan berbahasa pada transaksi jual beli di pasar, pada penelitian ini di 

fokuskan pada aspek sosial yng di kaji. Pada penelitian Febrina Riska Putri 

(2018) tentang analisis kesantunan berbahasa yang mengkaji tentang 

pelanggarn dari maksim kesantunan baik yang menaati maupun melanggar 

prinsip kesantunan. 

Dalam penelitian ini dianalisis tentang kajian pragmatik di antaranya 

prinsip kesantunan. Prinsip kesantunan menurut Yule (2001:104) dapat 

didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk menunjukkan kesadaran 

tentang orang lain. Prinsip kesantunan meliputi maksim kebijaksanaan, 

maksim kesederhanaan, maksim penghargaan, masim kesederhanaan, maksim 

kemufakatan, dan simpati. 

Kesantunan berbahasa antara penutur dan mitra tutur harus terjadi agar 

dalam menerima tuturan tidak menimbulkan kesalahan komunikasi atau 

disebut miskomunikasi. Kesalahan dalam penerimaan ujaran dapat 

menimbulkan kesalahfahaman presepsi individu kepada orang lain. Hal ini 

dapat berbahaya jika tidak ada jalur pendamping dalam penerimaan ujaran. 

Maka dri itu perlu adanya prinsip kesantunan berbahsa dalam sebuah 

komunikasi 

Suatu acara bisa dikatakan berhasil jika mendapatkan tempat pada hati 

masyarakat dan juga mendapat respon yang baik oleh masyarakat atau orang 

yang melihat acara tersebut. Acara yang dibawakan oleh Deddy Corbuzier 

yang dikemas dengan nama podcast dan menampilkan narasumber seorang 

tokoh yang mengulas secara jelas konflik yang terjadi. Permasalahan yang 

dibahas akan menjadi informasi tersendiri dan menjadikan masyarakat yang 

melihat acara tersebut menjadi lebih mengerti tentang narasumber tersebut. 
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Narasumber yang didatangkan pada acara tersebut mestinya bukan 

orang yang sembarangan. Dari segala aspek pasti sudah diperhatikan. Seperti 

halnya bahasa yang dipergunakan oleh narasumber, apakan Bahasa yang 

digunakan oleh presenter dan juga narasumber mencangkup prinsip 

kesantunan ataupun tidak dan sebagainya. Salah satu episode yang dalam 

acara podcast Deddy Corbuzier akan diteliti saat wawancaranya dengan 

Mahfud MD. 

Hal ini yang menjadikan ketertarikan peneliti meneliti penggunaan 

bahasa yang digunakan oleh presenter dan juga narasumber dalam acara 

tersebut. Hal yang akan diteliti adalah kajian pragmatik yang meliputi prinsip 

kesantunan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah pokok yang 

muncul adalah: penggunaan prinsip kesantunan berbahasa dan bentuk 

kesantunan berbahasa pada acara podcast Deddy Corbuzier dengan 

narasumber Mahfudz MD Episode FPI Habis Sudah. Berdasarkan pokok 

pikiran yang muncul, peneliti akan menganalisis tentang kajian pragmatik. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini perlu dilakukan agar penelitian 

tidak memperluas dalam persoalan-persoalan yang tidak ada kaitanya dengan 

penelitian. Hal tersebut sangat perlu di lakukan dalam sebuah penelitian agar 

peneliti lebih dapat memfokuskan suatu permasalahan dengan jelas sesuai 

tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dan mempermudah dalam 

menganalisis data yang ingin di teliti. Mengingat adanya keterbatasan pada 

peneliti, maka penelitian di batasi pada aspek kesantunan berbahasa yang 

terdapat pada podcast Deddy Corbuzier dengan narasumber Mahfudz MD 

episode “FPI habis sudah”. 

D.  Pertanyaan Penelitian  

Penelitian dengan menggunakan teori prinsip kesantunan berbahasa 

sudah banyak dilakukan, tetapi penelitian mengenai interaksi dengan menteri 

belum banyak dilakukan. Ada dua pertanyaan yang perlu dijawab. 

Pertanyaan-pertanyaan itu sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah deskripsi jenis-jenis prinsip kesantunan berbahasa 

yang meliputi maksim ketimbangsaraan, maksim kemurahatian, 

maksim keperkenaan, maksim kerendahhatian, maksim kesepakatan, 

maksim kesimpatin dalam acara podcast Deddy Corbuzier dengan 

narasumber Mahfud MD episode “FPI Habis Sudah”? 

2. Bagaimanakah deskripsi bentuk penggunaan prinsip kesantunan 

berbahasa yang meliputi bentuk tuturan langsung dengan penanda 

kesantunan, pemakaian bahasa dengan kata-kata kias, pemakaian 

dengan gaya penghalus, tuturan dengan maksud yang berbeda, 

pemakaian tuturan secara implisit, dalam acara podcast Deddy 

Corbuzier dengan narasumber Mahfud MD episode “FPI Habis 

Sudah”? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Mendeskripsikan jenis-jenis prinsip kesantunan berbahasa dalam 

acara podcast Deddy Corbuzier dengan narasumber Mahfud MD 

episode “FPI Habis Sudah”. 

2. Mendeskripsikan bentuk penggunaan prinsip kesantunan berbahasa 

dalam acara podcast Deddy Corbuzier dengan narasumber Mahfud 

MD episode “FPI Habis Sudah”? 

F. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambahkan pengetahuan tentang 

kesantunan berbahasa pada mahasiswa. 

b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang 

kesantunan berbahasa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis penelitian ini sebagai bahan referensi dan pengetahuan 

penulis. 
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b. Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca untuk memberikan 

pembelajaran tentang kesantunan berbahasa pada lingkungan sehari-

hari.
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